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ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep siswa pada pembelajaran 

matematika menggunakan model pembelajaran learning cycle 7E di SMP Negeri 6 

Palembang. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 6 

Palembang yang berjumlah 27 orang. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa tes tertulis berupa 6 soal berbentuk uraian, dimana soal 

tes tersebut diberikan setelah proses pembelajaran dan mengacu pada 5 indikator 

pemahaman konsep. Berdasarkan hasil tes siswa, diketahui bahwa persentase 

kemampuan pemahaman konsep siswa menggunakan learning cycle 7E pada 

pembelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 6 Palembang dikategorikan 

sangat baik dan baik dengan persentase sebesar 77,78% dengan rincian sebesar 

37,04% untuk kategori sangat baik dan sebesar 40,74% untuk kategori baik. 

Terdapat juga siswa dalam kategori cukup, kurang dan sangat kurang dengan 

persentase sebesar 32,22% dengan rincian sebesar 14,81% dalam kategori cukup, 

3,70% dalam kategori kurang dan 3,70% dalam kategori sangat kurang.  

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

siswa yang belajar dengan model Learning Cycle 7E tergolong baik. 

 

Kata-kata Kunci: Model Learning Cycle 7E dan kemampuan pemahaman konsep 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

National Research Council (NRC) menyebutkan bahwa terdapat 

lima kemampuan yang mempengaruhi siswa dalam pembelajaran matematika 

di sekolah, yaitu pemahaman konsep (conceptual understanding), kelancaran 

berprosedur (procedural fluency), kompetensi strategis (strategic 

competence), penalaran adaptif (adaptive reasoning), dan sikap produktif 

(productive disposition) (killpatrick etal., 2001). Salah satu tujuan pelajaran 

matematika dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yaitu 

“Agar Siswa memiliki kemampuan memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah (Depdiknas, 

2006).” 

Berdasarkan penjelasan tersebut, kemampuan pemahaman konsep 

merupakan tujuan yang utama dan harus dimiliki oleh siswa dalam 

pembelajaran matematika, agar memudahkan siswa dalam memahami dan 

menganalisis materi dan persoalan matematika yang akan dipelajari. 

Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa 

dalam memahami konsep dan dalam melakukan prosedur (algoritma) secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat (Shadiq, 2009). Dalam mempelajari 

matematika siswa harus memahami konsep matematika terlebih dahulu agar 

dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan pembelajaran 

tersebut dalam dunia nyata (Herawati, dkk.,2010). Menurut Rudiyanto 

(2012), dalam laporan hasil belajar siswa aspek-aspek yang dilaporkan 

kepada orang tua siswa tentang hasil belajar siswa adalah (1) pemahaman 

konsep, (2) penalaran dan komunikasi, (3) pemecahan masalah. Berarti 

pemahaman konsep disini sangat diperlukan untuk mengetahui sejauh mana 

siswa menguasai materi yang telah diajarkan.  
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang penting dan mendasar yang 

harus dimiliki oleh siswa. Karena kemampuan pemahaman konsep adalah 

langkah awal untuk mencapai tujuan matematika lainnya.  

Pentingnya kemampuan pemahaman konsep, tidak sejalan dengan 

kemampuan pemahaman konsep siswa Indonesia yang terbilang masih 

rendah. Meskipun tak sedikit siswa kita yang meraih medali di ajang 

bergengsi seperti olimpiade matematika dan sains yang siswanya 

dipersiapkan dengan khusus. Namun secara umum kemampuan siswa 

Indonesia tergolong memprihatinkan. Hal ini berdasarkan tes berstandar 

internasional Trends in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS). 

Berdasarkan laporan studi Trends in International Mathematics and 

Science Study (TIMSS) menunjukkan bahwa rata-rata skor prestasi 

matematika siswa VIII Indonesia berada di bawah rata-rata internasional. 

Pada tahun 1999, Indonesia berada di peringkat 34 dari 38 negara, tahun 2003 

berada di peringkat 35 dari 46 negara, tahun 2007 di peringkat 36 dari 49 

negara, tahun 2011 berada di peringkat 38 dari 42 negara (Kemendikbud, 

2011). Dari rata-rata skor internasional 500, Siswa Indonesia hanya 

memperoleh skor rata-rata 386. Skor tersebut menunjukkan kemampuan 

matematika siswa Indonesia berada pada tingkat yang rendah (low) dari 

empat tingkatan yaitu lanjut (advanced), tinggi (high), dan menengah 

(intermediate). Dari data tersebut juga terlihat bahwa sejak tahun 1999, 

ranking siswa Indonesia melalui survei TIMSS masih berada di bawah rata-

rata internasional. 

Rendahnya prestasi siswa ini salah satunya disebabkan oleh 

rendahnya kemampuan siswa di Indonesia dalam penguasaan konsep. Hal ini 

mengacu pada penilaian TIMSS yang terdiri dari tiga aspek yaitu (1) 

pengetahuan, yang mencakup fakta-fakta, konsep dan prosedur yang harus 

diketahui siswa; (2) penerapan, yang berfokus pada kemampuan siswa 

menerapkan pengetahuan dan pemahaman konsep untuk menyelesaikan 
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masalah atau menjawab pertanyaan; (3) penalaran, yang berfokus pada 

penyelesaian masalah non rutin, konteks yang kompleks dan melakukan 

langkah penyelesaian masalah. Salah satu alternative model pembelajaran 

yang memungkinkan untuk melatih kemampuan pemahaman konsep siswa 

adalah model Learning Cycle 7E.  

Model Learning Cycle (Siklus Belajar) 7E adalah pembelajaran 

siklus yang merupakan salah satu model pembelajaran dengan pendekatan 

konstruktivisme. Model pembelajaran ini berpusat pada siswa sehingga siswa 

secara aktif menemukan konsep sendiri. Siklus belajar merupakan model 

pembelajaran konstruktivisme yang di kembangkan oleh Robert Karplus dan 

Science Curriculum Improvement Study (SCIS) dari Universitas California, 

Berkeley tahun 1970-an. Model pembelajaran siklus pada mulanya terdiri atas 

tiga tahap, yaitu eksplorasi (exploration), pengenalan konsep (concept 

introduction), dan penerapan konsep (concept application) (Wena, 2014). 

Model tersebut selanjutnya dikembangkan lagi menjadi lima fase yang 

dikenal dengan sebutan model 5E yaitu Engage (Pembangkitan minat), 

Exploration (menyelidiki), Explanation (penjelasan), Elaboration 

(pengembangan) dan Evaluation (evaluasi). Setiap fase memiliki fungsi 

khusus yang dimaksudkan untuk menyumbang proses belajar dikaitkan 

dengan asumsi tentang aktivitas mental dan fisik siswa serta strategi yang 

digunakan guru (Susilawati:2014). Dari siklus belajar model 5E berkembang 

kembali menjadi model Learning Cycle 7E terbagi menjadi 7 tahap, yaitu 

Elicit (memperoleh informasi), Engange (menarik perhatian), Explore 

(menyelidiki), Explain (menjelaskan), Elaborate (elaborasi/menguraikan), 

Evaluate (evaluasi/menilai) dan Extend (memperluas). Perubahan ini bukan 

untuk mempersulit tetapi untuk memastikan bahwa guru tidak mengabaikan 

fase penting dalam pembelajaran menggunakan learning cycle (Eisenkraft, 

2003).  

Learning cycle merupakan rangkaian tahapan-tahapan (fase) yang 

diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai kompetensi-

kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan berperan 
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aktif (Ngalimun, 2012). Learning cycle terdiri atas tahapan-tahapan yang 

terorganisir sehingga pemahaman siswa dapat terkonstruksi dengan baik 

(Aziz, 2013). Tahapan dalam learning cycle 7E membantu siswa agar dapat 

mencapai tujuan dalam pembelajaran matematika. Strategi mengajar model 

siklus belajar 7E memungkinkan seorang siswa untuk tidak hanya mengamati 

hubungan, tetapi juga menyimpulkan dan menguji penjelasan tentang konsep-

konsep yang dipelajari (Rachman, 2012). Menurut Hardiansyah (2013), 

pembelajaran Learning Cycle 7E sangat cocok digunakan untuk mengajarkan 

materi yang banyak melibatkan konsep, prinsip, aturan serta perhitungan 

secara matematis. Siswa yang belajar dengan menggunakan model learning 

cycle 7E kemampuan matematisnya lebih baik dari siswa yang belajar dengan 

pembelajaran biasa. Hal ini sesuai dengan penelitian Firdaus (2014) di SMP 

Negeri 2 Tanggerang yang menunjukkan bahwa siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model Learning Cycle 7E memiliki kemampuan koneksi yang 

baik, siswa mampu mengoneksikan antar konsep matematika dan 

mengkoneksikan matematika dengan kehidupan sehari-hari. Dengan 

menggunakan model learning cycle 7E, siswa memiliki kemampuan koneksi 

yang lebih tinggi daripada siswa yang pembelajarannya menggunakan metode 

konvensional, dimana dilihat dari hasil posttest kemampuan koneksi 

mmatematik yang menunjukkan hasil bahwa lebih dari 65% siswa memiliki 

nilai kemampuan koneksi lebih dari KKM. Selain itu, dalam hasil penelitian 

Agustyaningrum (2010) menunjukkan bahwa tahapan-tahapan dalam model 

Pembelajaran Learning Cycle dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematika pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 2 Sleman. Pada penelitian 

Rosmaiyadi (2017) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa menggunakan Learning Cycle 7E berdasarkan gaya belajar 

di SMP Negeri 19 Singkawang dapat disimpulkan, yaitu pembelajaran 

menggunakan model Learning Cycle 7E efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis. Berdasarkan tahapan dalam strategi 

pembelajaran bersiklus diharapkan siswa tidak hanya mendengar keterangan 

guru tetapi dapat berperan aktif untuk menggali, menganalisis, mengevaluasi 
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pemahamannya terhadap konsep yang dipelajari. Perbedaan mendasar antara 

model pembelajaran learning cycle 7E dengan pembelajaran konvensional 

adalah guru lebih banyak bertanya dari pada memberi tahu. Dengan demikian 

kemampuan analisis, evaluatif, dan argumentatif siswa dapat berkembang dan 

meningkat secara signifikan (Wena, 2011). Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian mengenai aspek kemampuan pemahaman konsep siswa 

menggunakan model Learning Cycle 7E untuk mengetahui kemampuan 

pemahaman konsep siswa. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Pada 

Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Model Learning Cycle 

7E  Di Kelas VIII SMP Negeri 6 Palembang” 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana gambaran kemampuan pemahaman konsep 

siswa pada Pembelajaran matematika dengan menggunakan model Learning 

Cyle 7E  di kelas VIII SMP Negeri 6 Palembang” 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran 

kemampuan pemahaman konsep siswa pada Pembelajaran matematika 

dengan menggunakan model Learning Cyle 7E  di kelas VIII SMP Negeri 6 

Palembang. 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Guru, dapat dijadikan bahan masukan dan pertimbangan untuk 

mengetahui kamampuan pemahaman konsep siswa menggunakan 

Learning Cycle 7E. 
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2. Siswa, diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung dalam 

pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis dan membiasakan diri untuk mengikuti tahapan 

terstruktur dalam belajar matematika melalui penerapan model Learning 

Cycle 7E. 

3. Bagi sekolah, sebagai bahan referensi untuk meneliti kemampuan 

matematika siswa yang lain, seperti kemampuan penalaran adaptif, 

kompetensi strategis, dan sikap produktif. 
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